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untuk Negeri

Prolite - Pemkab Bandung Barat melaksanakan kegiatan
peringatan Hari Santri Nasional (HSN) tahun 2025 di Lapangan
Mekarsari, Ngamprah.

Kegiatan tersebut dihadiri Aparatur Sipil Negara
(ASN) santri dari berbagai pondok pesantren, serta ratusan
pelajar tingkat SMP di Kabupaten Bandung Barat.

Wakil Bupati Bandung Barat, Asep Ismail mengatakanperingatan
Hari Santri menjadi momentum penting untuk mengenang peran
besar para ulama dan santri dalam perjuangan kemerdekaan
Republik Indonesia.
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“Alhamdulillah, Pemkab Bandung Barat telah bekerja sama dengan
Kementerian Agama, PCNU, dan MUI dalam memperingati
Hari Santri Nasional ke-10 ini,"” katanya.

Ia menambahkan, peran santri pun turut andil besar dalam
kemerdekaan bangsa Indonesia. Hal tersebut merupakan bukti
nyata keberadaan santri memberikan banyak manfaat bagi negeri.

“Momentum inl mengingatkan kita bahwa kemerdekaan bangsa tidak
lepas dari perjuangan para santri dan ulama,” katanya.

Ia menambahkan, dalam kegiatan peringatan hari santri tersebut
juga menjadi momentum seruan solidaritas untuk kepada
Palestina berupa doa bersama.

“Kemarin, sebelum puncak upacara, ada sekitar santri dari
Riyadul Huda yang ikut dalam acara doa bersama untuk
Palestina. Dalam upacara pun kita menampilkan simbol-simbol
dukungan terhadap perjuangan rakyat Palestina,” katanya.

Ia menegaskan, terkait 1isu kekerasan yang terjadi di
lingkungan pesantren pengawasan dan pembinaan yang lebih
ketat dari semua pihak.

“Kita jadikan Hari Santri ini sebagai refleksi bersama. Para
pembimbing dan pimpinan pondok pesantren perlu memperkuat
pengawasan dan penegakan aturan. Kita berkewajiban melindungi
seluruh santri dari hal-hal negatif, baik di pesantren maupun
di masyarakat,” pungkasnya.



